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ABSTRAK 
Mikroplastik merupakan polimer organik sintetik dengan rentang ukuran antara 0.001-5 mm. Keberadaan 

mikroplastik yang tersebar di lingkungan menjadi berbahaya terhadap ekosistem alami dan manusia serta 

memberikan dampak yang merugikan bagi organisme akuatik. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

jenis dan kelimpahan mikroplastik di Sungai Ngrowo Kabupaten Tulungagung. Pengambilan sampel air sungai 

dilakukan di 3 lokasi antara lain utara kota, pusat kota dan selatan kota. Tahapan penelitian dimulai dari 

pengukuran faktor abiotik air sungai kemudian dilanjutkan dengan pengambilan sampel, penyaringan dan 

pengeringan sampel, pemurnian dan pemisahan partikel mikroplastik dan pengamatan dengan menggunakan 

mikroskop stereo. Jenis mikroplastik yang ditemukan antara lain fragmen, fiber, filamen, granula dan foam 

dengan rerata total kelimpahan paling banyak terdapat di pusat kota sebesar 13.450 partikel/m3. Warna 

mikroplastik yang ditemukan antara lain biru gelap, transparan, coklat, putih, hitam, abu-abu dan merah dengan 

jumlah yang paling banyak adalah warna biru gelap. Mikroplastik diketahui berasal dari limpasan partikel 

plastik dari jalan, degradasi plastik dari limbah rumah tangga, industri dan aktivitas antropogenik lainnya.   
   

Kata kunci: kelimpahan, mikroplastik, Sungai Ngrowo 

ABSTRACT 

Microplastics are synthetic organic polymers with size range 0.001-5 mm. The existance of microplastics 

disperse in the environment are harmful to human and natural ecosystems along with possess damage effects 

on aquatic organisms. The aim of the research was to determine types and abundance of microplastics in 

Ngrowo River,   Tulungagung Regency. Sampling of microplastics was conducted at three locations, namely 

north city, center city and south city. The stages of the research were start from abiotic factors measurement 

of water continued with sampling, filtering and drying sample, purifying and separation of microplastics 

particle and observation using stereo microscope. The microplastics types found were fragment, fiber, filament, 

granule and foam with the highest average of abundance 13,450 particles/m3 at the center city. The colors of 

microplastics obtained were dark blue, transparent, chocolate, white, black, grey and red with the highest 

number was dark blue. Microplastics are known derived from run off road the plastic particle, plastic 

degradation of domestic waste, industry and others anthropogenic activities.     
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Pendahuluan  

 Plastik digunakan secara luas dalam proses produksi, konstruksi, biomedik, pertanian, 

pengemasan dan bidang lainnya karena memiliki  sifat  fisik  yang  komprehensif dan biaya rendah [1]; 

[2]. Dengan berjalanya waktu, plastik yang terdapat diperairan akan mengalami degradasi menjadi 

beberapa partikel plastik yang berukuran lebih kecil, yang dikenal dengan mikroplastik (Cole et al., 

2011). Mikroplastik idefinisikan sebagai polimer organik sintetik (plastik) yang memiliki ukuran antara 

0.001-5 mm [3][4]. Berdasarkan asalnya, mikroplastik dikategorikan menjadi mikroplastik primer dan 

sekunder. Mikroplastik primer berasal dari penggunaan di bidang industri dan rumah tangga, termasuk 

partikel plastik yang digunakan dalam barang-barang perawatan pribadi, kosmetik dan produk lainnya 

yang digunakan secara umum. Mikroplastik sekunder adalah pecahan berukuran lebih kecil, hasil 

degradasi plastik yang berukuran lebih besar, terjadi karena tekanan mekanik dari air dan angin, reaksi 

kimia, interaksi biologi dan radiasi UV [5]; [6].  

Ekosistem sungai merupakan komponen utama dari siklus air secara global dan sangat penting 

untuk kesehatan manusia, menghubungkan perairan darat menuju ke lingkungan laut dan   menyediakan 

air minum untuk populasi global (Koelmans et al. 2016; [7]. Polusi  mikroplastik pada lingkungan 

sungai merupakan problem yang sedang meningkat di seluruh dunia, berpotensi mengancam keutuhan 

ekologi, fungsi ekosistem  dan  kesehatan  manusia [7].  Karakterisasi mengenai kelimpahan, distribusi 

dan tipe polimer mikroplastik dalam air tawar adalah cara penting untuk menilai status polusi dari 

mikroplastik di suatu daerah dan lingkungan [8]; [2]. Eksplorasi dapat digunakan sebagai dasar untuk 

evaluasi di masa mendatang mengenai perpindahan mikroplastik dari anak sungai menuju ke aliran 

utama [2].  

Sungai Ngrowo merupakan salah satu anak Daerah Aliran Sungai Brantas yang airnya dapat 

dialirkan menuju ke dua arah, aliran utara menuju ke Sungai Brantas dan aliran selatan menuju ke 

Bendungan Niyama yang pada akhirnya bermuara di laut selatan. Fungsi utama Sungai Ngrowo adalah 

sebagai drainase perkotaan, selain itu juga merupakan saluran pembuangan air limbah yang berasal dari 

rumah tangga, industri, pertanian, perikanan dan aktivitas antropogenik lainnya (Christanti, 2018). 

Pembuangan limbah yang semakin masif dapat menurunkan kualitas air dan menimbulkan pencemaran 

mikroplastik di Sungai Ngrowo. Studi mengenai identifikasi mikroplastik di Sungai Ngrowo Kabupaten 

Tulungagung belum pernah dilakukan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis, bentuk, 

warna dan kelimpahan mikroplastik yang terdapat di Sungai Ngrowo sebagai langkah awal untuk 

monitoring polusi mikroplastik. 
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Material dan Metode  
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Desember 2022 sampai bulan Februari 2023. 

Sampel air diambil dari 6 stasiun di Sungai Ngrowo Kabupaten Tulungagung. Pengamatan sampel 

dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung.  

Pengambilan sampel air sungai dilakukan pada 6 stasiun yang terdiri dari stasiun 1 dan 2 di 

sebelah utara kota, stasiun 3 dan 4 di pusat kota, stasiun 5 dan 6 di sebelah selatan kota (Gambar 1). 

Berikut ini merupakan lokasi 6 stasiun pengambilan sampel.  

a. Stasiun 1: berada di Dam Majan, Jalan Sultan Agung, Desa Ketanon, Kecamatan Kedungwaru 

dengan titik koordinat 08°02’33.36’’S dan 111°54’13.40’’E. Lokasi ini berada di sebelah utara 

kota Tulungagung.  

b. Stasiun 2: berada di Jalan Kaliyoso, Desa Plandaan, Kecamatan Kedungwaru dengan titik 

koordinat 08°03’08.04’’S dan 111°54’08.63’’E. Lokasi ini berada di sebelah utara kota 

Tulungagung. 

c. Stasiun 3: berada di Jalan WR. Supratman, Kelurahan Kutoanyar, Kecamatan Tulungagung 

dengan titik koordinat 08°03’08.04’’S dan 111°54’08.63’’E. Lokasi ini merupakan pusat kota 

Tulungagung. 

d. Stasiun 4: berada di Jalan Taman Kali  Ngrowo, Kelurahan Kutoanyar, Kecamatan 

Tulungagung dengan titik koordinat 08°03’08.04’’S dan 111°54’08.63’’E. Lokasi ini 

merupakan pusat kota Tulungagung. 

e. Stasiun 5: berada di Jalan Raya Kedungsoko, Kelurahan Kedungsoko, Kecamatan Tulungagung 

dengan titik koordinat 08°04’38.13’’S dan 111°52’48.18’’E. Lokasi ini berada di sebelah 

selatan kota Tulungagung. 

f. Stasiun 6: berada di Jalan Raya Kedungsoko, Kelurahan Kedungsoko,  Kecamatan 

Tulungagung dengan titik koordinat 08°05’05.88’’S dan 111°52’35.15’’E. Lokasi ini berada di 

sebelah selatan kota Tulungagung. 

Bahan dan Alat  

 Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah GPS, thermohygrometer, pH meter digital, 

DO meter digital, TDS meter digital, mikroskop stereo Olympus SZ, oven, gelas beaker, labu ukur, labu 

Erlenmeyer, cawan Petri, corong gelas, gelas ukur, neraca analitik, spatula, pengaduk kaca dan hot plate 

magnetic stirrer.  Bahan-bahan yang digunakan antara lain sampel air sungai, 20 mL 0,05 M FeSO4,                 

20 mL H2O2  30%, 6 gram NaCl per 20 mL sampel, alkohol 70%, aquades, aluminium foil dan kertas 

saring. 

Metode 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena dari objek yang diamati berdasarkan data yang didapatkan pada saat pengamatan di lapangan.  

 

Cara Kerja 
Pengukuran Faktor Abiotik Air Sungai 

Pengukuran faktor abiotik air sungai Ngrowo berdasarkan parameter fisik dilakukan pada 

waktu pengambilan sampel air sungai antara lain suhu air, suhu udara, tingkat kekeruhan, kecepatan 

arus, pH air, salinitas, daya hantar listrik, DO dan TDS.  

Pengambilan Sampel 

Sampel air sungai diambil dengan menggunakan plankton net berukuran 300 mesh dengan 

volume air yang disaring sebanyak 20 L. Setelah semua sampel air tersaring, plankton net dibilas dengan 

aquades hingga bersih. Sampel air dimasukkan ke dalam botol sampel kemudian ditambah alkohol 70% 

untuk dianalisis di laboratorium. 
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Penyaringan dan Pengeringan Sampel 

Penyaringan air sungai dilakukan dengan menggunakan saringan berukuran 5 mm dan 1 mm yang 

ditumpuk kemudian mikroplastik yang tersaring diamati secara langsung atau menggunakan kaca 

pembesar. Pengeringan terhadap sampel air dari hasil penyaringan basah dilakukan dengan cara sampel 

air dimasukkan ke dalam gelas beaker lalu dipanaskan di dalam oven selama kurang lebih 24 jam pada 

suhu 90°C hingga kering ([9].  

 

Permurnian dan Pemisahan Partikel Mikroplastik 

Pemurnian partikel mikroplastik dilakukan dengan cara sampel dari hasil proses pengeringan yang 

berada di dalam gelas beaker ditambahkan larutan 0.05 M Fe (II) sebanyak 20 mL. Selanjutnya 

ditambahkan 20 mL hidrogen peroksida (H2O2) 30% pada gelas beaker kemudian dipanaskan di atas 

hot plate magnetic stirrer selama kurang lebih 30 menit [10].  

 

Pengamatan Mikroplastik 

Supernatan hasil proses pemurnian dan pemisahan disaring dengan kertas saring. Mikroplastik yang 

tersaring dibersihkan dengan aquades dan dimasukkan ke dalam cawan petri untuk dianalisis dengan 

cara visual. Pengamatan jenis, bentuk, jumlah dan warna mikroplastik dilakukan dengan memakai 

mikroskop stereo merk Olympus SZ. Menurut [4] perbesaran gambar menggunakan mikroskop stereo 

penting digunakan untuk mengidentifikasi partikel seperti plastik karena dapat memberikan informasi 

mengenai tekstur permukaan dan struktur yang rinci terhadap objek.  

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif meliputi faktor abiotik, jenis, jumlah, bentuk, kelimpahan dan 

warna partikel mikroplastik. Hasil analisis data berupa tabel dan grafik. Persamaan (1) digunakan untuk 

menghitung nilai kelimpahan mikroplastik [11][12]. 

 

K = 
𝒏

𝒗
 ………………………………………...(1) 

 

Keterangan: 

K = Kelimpahan mikroplastik  

        partikel/m3 

n = Jumlah mikroplastik 

v = Volume sampel 

Hasil dan Diskusi  

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Analisis Faktor Abiotik Air Sungai Ngrowo  

Suhu air, suhu udara, pH dan daya hantar listrik menunjukkan kondisi yang tidak jauh 

berbeda di tiga lokasi sampling. Tingkat kekeruhan di lokasi utara dan pusat kota menunjukkan 

kondisi sedang, sementara di lokasi selatan kota menunjukkan kondisi agak keruh karena selain 

mendapat aliran dari anak sungai yang membawa limbah rumah tangga dan industri, juga 

mendapat tambahan dari aktivitas pertanian dan perikanan yang mengalirkan limbahnya ke 

badan sungai. Lokasi sampling di utara kota berada di Dam Majan yang pintu airnya sedang 

ditutup sehingga tidak ada arus air dan memiliki tingkat salinitas dan TDS yang lebih tinggi 

dibandingkan kedua lokasi lainnya. Kadar oksigen di pusat kota lebih tinggi dibandingkan 

lokasi lain karena mendapat aliran dari anak sungai yang berasal dari daerah sebelah barat kota 
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yang merupakan kawasan pegunungan. Data faktor abiotik  air  sungai  dapat dilihat pada Tabel 

1. 
Pengambilan sampel mikroplastik di sungai berbeda dengan pengambilan sampel di laut. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain kondisi badan air (kepekatan air, kecepatan angin, arus, 

gelombang dan pasang surut), faktor waktu dan geografis (bentuk sungai, morfologi dan keadaan cuaca) 

akan mempengaruhi jalur mikroplastik di lokasi sampling. Faktor alam menjadi pertimbangan dalam 

mengembangkan strategi sampling dan monitoring mikroplastik (Gonzales et al., 2019; [13].  

Tabel 1. Faktor abiotik air sungai 

Indikator (satuan) 
Lokasi 

Utara kota Pusat kota Selatan kota 

Suhu air (°C) 31.2 30.2 31.9 

Suhu udara (°C) 31 28 28 

Kekeruhan Sedang Sedang Agak Buruk 

Kecepatan arus (m/s) 0 0.22 0.12 

pH air 7.28 7.32 7.36 

Salinitas (%) 0.6 0.3 0.2 

Daya hantar listrik (µS) 320 326 183 

DO (ppm) 2.4 5.6 4.2 

TDS (ppm) 208 151 190 

 

Jenis Mikroplastik 

Mikroplastik  yang  ditemukan  di tiga lokasi pengambilan sampel di Sungai Ngrowo antara 

lain fragmen, fiber, filamen, granula dan foam dengan jenis yang paling tinggi di semua lokasi adalah  

fragmen diikuti oleh fiber, filamen, granula dan foam dengan jumlah yang berbeda di setiap lokasi.  

Berdasarkan karakter fisiknya, mikroplastik dikategorikan sebagai partikel (fragmen, filamen, pelet, 

granula, benang, foam, manik dan fiber (Lassen et al., 2015; Magni et al., 2019; Alipour et al., 2021). 

Jenis mikroplastik yang terdapat di utara kota, pusat kota dan selatan kota ditunjukkan oleh Gambar 2.   

 
Gambar 2. Jenis mikroplastik di lokasi utara kota, pusat kota dan selatan kota 

Mikroplastik jenis fragmen memiliki persentase paling tinggi di utara kota, pusat kota maupun 

selatan kota. Pengambilan sampel mikroplastik dilakukan pada saat puncak musim penghujan, diduga 

fragmen berwarna biru gelap yang paling banyak ditemukan mayoritas berasal dari limpasan partikel 

plastik dari jalan kemudian terbawa air hujan yang mengalir menuju ke sungai. Mikroplastik dapat 

berasal dari daratan yang terjadi karena abrasi jalan, pemecahan dari plastik yang berukuran lebih besar 

oleh kendaraan kemudian masuk ke lingkungan perairan (Browne et al., 2010;[14]. Persentase setiap 

jenis mikroplastik ditiga lokasi sampling diperlihatkan oleh Gambar 3. 

0

50

100

150

200

250

Utara
kota

Pusat
kota

Selatan
kota

Ju
n

la
h

 p
a

rt
ik

el
 

Lokasi

Fragmen Fiber Filamen

Granula Foam



e-
J

B
S

T
 V

9
 E

d
is

i 
J

a
n

u
a

ri
 2

0
2

4
 

 

e-Jurnal Ilmiah BIOSAINTROPIS (BIOSCIENCE-TROPIC) 
Volume 9/ No.: 2 / Halaman 75 - 84/ Januari  Tahun 2022 
ISSN : 2460-9455 (e) - 2338-2805(p) 

Biosaintropis                               Identifikasi Mikroplastik di Sungai Ngrowo                                 80 

 

 
Gambar 3. Persentase jenis mikroplastik ditiga lokasi sampling 

 

Bentuk Mikroplastik  
Mikroplastik berbentuk fragmen dengan berbagai warna dan ukuran paling banyak ditemukan 

ditiga lokasi pengambilan sampel. Fiber yang ditemukan mayoritas berwarna biru dan merah dengan 

panjang mulai puluhan hingga ratusan mikrometer. Filamen kebanyakan berbentuk lembaran dengan 

warna transparan. Granula berbentuk bulat berwarna abu-abu hingga coklat  sedangkan foam dengan  

warna putih paling sedikit ditemukan. Bentuk mikroplastik yang terdapat di tiga lokasi sampling dapat 

dilihat pada Gambar 4. Fragmen berbentuk tidak beraturan dengan tepi yang tajam dan memiliki 

berbagai warna. Filamen dapat berukuran pendek, panjang atau tipis dengan warna yang berbeda. 

Filamen berupa plastik yang tipis dan lembut biasanya berwarna transparan. Pelet berbentuk bulat, 

mempunyai ukuran lebih besar berdiameter sekitar 5 mm. Granula juga berbentuk bulat berukuran lebih 

kecil dari pelet dengan warna natural. Foam berbahan lunak, kebanyakan berasal dari Styrofoam (Viršek 

et al. 2016; [15][16].  

 
Gambar 4. Bentuk mikroplastik ditiga lokasi pengambilan sampel 

(a) Fragmen, (b) Fiber, (c) Filamen, (d) Granula, (e) Foam 

Warna Mikroplastik 

Dari tiga lokasi pengambilan sampel,  mikroplastik memiliki berbagai warna antara lain biru 

gelap, transparan, merah, coklat, hitam, abu-abu dan putih dengan warna yang paling banyak adalah 

biru gelap. Sifat dan warna dari bahan organik menjadi batasan yang besar ketika melakukan studi 

mikroplastik di perairan tawar,  terutama  jika  studi  ditekankan pada pengamatan bentuk dan warna 

mikroplastik secara mikroskopis  [17]; [7]. Warna mikroplastik di tiga lokasi sampling ditunjukkan oleh 

Tabel 2. 

 
  Utara kota     Pusat kota     Selatan kota 

 

               

           

 

 

   
         (a)                   (b)                   (c) 

   

           
                   (d)                    (e) 
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Tabel 2. Warna mikroplastik 

Warna 

mikroplastik 

Lokasi 

Utara kota Pusat kota Selatan kota 

Biru gelap 

Transparan 

Merah 

Hitam 

Coklat 

Abu-abu 

Putih 

107 

8 

1 

2 

6 

1 

2 

177 

37 

3 

9 

17 

6 

12 

43 

16 

2 

4 

16 

1 

7 

Kelimpahan Jenis Mikroplastik 

Rerata kelimpahan jenis mikroplastik dari tiga lokasi sampling sebesar 8.367 partikel/m3. 

Rerata kelimpahan paling tinggi terdapat di pusat kota sebanyak 13.450 partikel/m3, diikuti utara kota 

sebesar 7.400 partikel/m3 dan selatan kota sebanyak 4.350 partikel/m3. Kelimpahan jenis mikroplastik 

yang paling tinggi adalah fragmen sebesar 10.050 partikel/m3 di pusat kota, diikuti 4.800 partikel/m3 di 

utara kota dan 2.850 partikel/m3 di selatan kota. Kelimpahan jenis yang paling rendah adalah foam 

sebesar 600 partikel/m3 di pusat kota, sebanyak 350 partikel/m3 di selatan kota dan sebesar 50 

partikel/m3 di utara kota. Dari ketiga lokasi pengambilan sampel, pusat kota memiliki kelimpahan 

mikroplastik yang paling tinggi karena merupakan lingkungan berpenduduk padat, pusat dari berbagai 

aktivitas rumah tangga maupun industri yang menghasilkan limbah sampah plastik. Kelimpahan jenis 

mikroplastik di tiga lokasi sampling terdapat pada Gambar 5. 

      Sumber polusi mikroplastik sebagian besar dipengaruhi oleh aktivitas dan gaya hidup manusia 

(antropogenik), seperti pembuangan limbah, pengelolaan sampah, sisa industri, penggunaan pupuk 

berlapis dan pemakaian mulsa pada pertanian sedangkan cara polutan masuk ke sistem perairan antara 

lain melalui limpasan air hujan, saluran air limbah, osmosis dan deposisi atmosfir  [18];[2]. Mikroplastik 

sekunder yang ditemukan di sungai (fragmen) berasal dari degradasi plastik yang berukuran lebih besar 

[19]. Partikel plastik dapat berasal dari daratan kemudian terbawa ke tepi sungai atau mengikuti arus 

saat terjadi banjir (Andrady, 2011; [20]. 

 

 
Gambar 5. Kelimpahan jenis mikroplastik di utara kota, pusat kota dan selatan kota 
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Kelimpahan warna mikroplastik tertinggi yaitu biru gelap sebesar 8.350 partikel/m3 di lokasi 

pusat kota, diikuti 5.350 partikel/m3 di utara kota dan 2.150 partikel/m3 di selatan kota. Warna fragmen 

mikroplastik biru gelap diduga berasal dari limpasan partikel plastik dari jalan kemudian terbawa oleh 

air hujan yang mengalir menuju ke sungai. Selain warna biru gelap juga ditemukan warna transparan, 

coklat, putih, hitam, abu-abu dan yang kelimpahannya paling sedikit yaitu warna merah. Kelimpahan 

warna mikroplastik ditunjukkan pada Gambar 6. Merujuk dari berbagai literatur, warna yang 

teridentifikasi dari mikroplastik meliputi transparan, putih, orange cerah, biru, hijau, ungu hingga hitam 

[21]; Löder and Gerdts, 2015; Nguyen et al., 2019; [22]. Jenis fiber dengan warna transparan, merah 

dan hijau harus diamati dengan perbesaran tinggi untuk memastikan sifatnya (Dris et al., 2015; [22]. 

Penggunaan H2O2 selama proses preparasi sampel dapat  menyebabkan material organik dan plastik 

mengalami pemutihan sehingga warna partikel plastik menjadi kurang terlihat dan lebih sulit dibedakan 

dengan material organik (Allen et al., 2019; [22].  

 

 
Gambar 6. Kelimpahan warna mikroplastik di utara kota, pusat kota dan selatan kota 

Kesimpulan  

Sungai Ngrowo yang berada di Kabupaten Tulungagung mengandung mikroplastik dengan rerata 

kelimpahan sebesar 8.367 partikel/m3. Jenis mikroplastik yang ditemukan berupa fragmen, filamen, 

fiber, granula dan foam. Warna mikroplastik bervariasi mulai dari biru gelap, merah, coklat, putih, 

transparan, hitam dan abu-abu. Kelimpahan jenis mikroplastik didominasi oleh fragmen yang berasal 

dari limbah rumah tangga, industri dan aktivitas antropogenik lainnya, kelimpahan juga berasal dari 

limpasan partikel plastik dari daratan, yang berasal dari degradasi plastik yang berukuran lebih besar 

yang masuk ke sungai. Proses monitoring polusi mikroplastik di Sungai Ngrowo perlu dilakukan dalam 

skala lebih besar dan dalam waktu yang lebih lama. Usaha untuk membangun kesadaran masyarakat 

dalam melakukan pengelolaan sampah serta manajemen pengelolaan limbah yang tepat dapat 

mengurangi masalah polusi mikroplastik.  
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